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SURAT EDARAN

kepada

SEMUA BANK UMUM DI INDONESIA DAN
PT. PERMODALAN NASIONAL MADANI (PERSERO)

Paihd : Pdaksanaan Pengdihan  Pengdolaan  Kredit  Likuiditas  Bank
Indonesa Ddam Rangka Kredit Program

Schubungan  dengan  ditetgpkannya  Peraturan Bank  Indonesa  No.
5/20/PBI/2003 tanggad 17 September 2003 (Lembaran Negara Republik Indonesa
Tahun 2003 Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4322) tentang
Pengdihan Pengdolaan Kredit Likuiditas Bank Indonesa Dadam Rangka Kredit
Program, dipandang perlu untuk menyusun ketentuan tentang pelaksanaan  pengaihen
pengelolaan  kredit likuiditas Bank Indonesa ddam rangka kredit program ddam
suatu Surat Edaran Bank Indonesa

.  PRINSIP-PRINSIP UMUM

1. Pengdihan pengdolaan Kredit Likuiditas Bank Indonesa ddam rangka kredit
program (KLBI) kepada masing-masing Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang ditunjuk Pemerintah yatu:

a PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero), untuk selanjutnyadisebut PT.BRI

b. PT.Bank Tabungan Negara (Persero), untuk sdanjutnyadissbut PT.BTN

c. PT.Permoddan Nasona Madani (Persero), untuk sdanjutnya disebut
PT.PNM,



dilakuken dengan Pejanjian Pengdihan Pengdolaan KLBI  dai  Bank

Indonesia kepada masing-masing BUMN.

. KLBI yang didihkan pengdolaannya mdiputi beki debet dan kdonggaran

taik pods tanggd 16 November 1999 berdasarkan hesl rekondlias antara

Bank Indonesiadan bank peaksana

. Bak Indonesa tetgp memiliki  hek tagih aess KLBI yang tdah didihkan

kepada BUMN, termasuk ddam hd ini addah hak tagih atas angsuran KLBI

yang tdah dikdola oleh BUMN, sampa dengan KLBI dimaksud jatuh tempo
dan diluned aau dilunas sebdum KLBI jatuh tempo.

Bunga atas KLBI yang didihkan pengdolaannya tetgp merupakan hak Bank
Indonesa dan tetgp dihitung dan dibebankan kepada bank pelaksana sesua
dengan ketentuan yang berlaku.

. Ketentuan pemberian KLBI untuk medng-masng skim kredit atau proyek

yang bejdan tetgp belaku sampa dengan KLBI jauh tempo dan dilunes

aau dilunas sebdum KLBI jatuh tempo.

Terhadgp KLBI yang didihkan pengdolaannya, Bank Indonesa berwenang
untuk:

a mdakukan pemerikssen langsung terhedap proyek yang dibiaya  dengan
KLBI maupun proyek yang dibiaya dengan KLBI yang disdurkan oleh
BUMN,

b. mengenakan sanks dan aau denda kepada bank pdaksana dan aau
BUMN dan,

Cc. mengenakan kewgibankewgiban yang merupakan tanggung jawab Bank
Pdaksana sesua dengan komitmen antara Bank Indonesa dan Bank
Pdlaksana.

. BUMN dan bank peaksana wgib mengembaikan KLBI pada saat jatuh

tempo, sehingga tidek dimungkinkan adanya pepanjangan jangka waktu

KLBI.



8. Baki debet addah jumlah KLBI pada poss tetentu yang tdah ditarik bank
pdaksana dan mash tercaa ddam rekening pinjaman bank pedéaksana di
Bank Indonesa

9. Komitmen plafon addah jumlah meksmum penyedisan KLBI yang tdah
disstujui oleh Bank Indonesa kepada bank peaksana berdasarkan SPK
Individud.

10.Kdonggaan taik addah odish antaa komitmen plafon dengan  jumlah
KLBI yang tdah ditarik oleh bank peaksana Penyedisan kelonggaran tarik
terssbut mengikuti ketentuan mesing-masing skim kredit.

11.Jauh tempo angsuran KLBI addah jauh tempo angsuran KLBI dari bank
pdaksana sesua dengan jadwd yang tdah disepekati oleh Bank Indonesa
dan bank pelaksana sebagaimana tercantum SPK.

12.Jatun tempo KLBI addah tanggd jauh tempo pembayaran angsuran terakhir
atau pelunasan KLBI sebagamana disgpakati ddam SPK. Dadam ha  terdapat
SPK Individud meka yang menjadi acuan untuk penetgoan tanggd jauh
tempo KLBI addah SPK Individua antara Bank Indonesa dengan bak
pelaksana.

13. Kantor BUMN addah:

a Kattor wilayah PT. BRI shagamana ditetgpkan oleh  PT.BRI
(Lampiranl);

b. Kantor cabang PT.BTN sebagamana ditetgpkan oleh PT.BTN (Lampiran
2); dan

¢. Kantor Pusat PT.PNM

WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB BUMN DALAM
PENGELOLAAN KLBI

1. Ddam rangka pengdolaan aas KLBI yang mash berjdan, bak KLBI yang
audah ditaik sduruhnya maupun KLBI yang bdum ditaik oleh bank
pelaksana, BUMN bertanggung jawab terhadap hal-ha sebaga berikut :

a Melakukan ...



Melakukan andids persyardan teknis den finangd terhadap permohonan
yang diguken oleh bank pdaksana sesua SPK dan ketentuan masing
masing skim kredit.

Permohonan dgpat  berupa permohonan  peimpahan  kdonggaran  tarik,
perubahan jadwal penarikan dan jadwa pembayaran angsuran, pengdihen
debitur, dan ha-ha lan yang dagpat mengubah SPK den aau Akte F yang
telah disatujui oleh Bank Indonesia

. Membuat rekomendas untuk Bank Indonesa das dasx  andids
sebagamana dimaksud daam huruf a

Meakukan andids persyadan teknis dan finangd terhadap permohonan
penyediaan KL Kredit Investas Pengembangan Perkebunan dengan Pola
Perusahaan Ini Rekyat (PIR) yang dikatkan dengan program
Trangmigrad Pasca Konves (PIR Trans Pasca Konvers) yang diguk an
oleh bank pelaksana.

. Untuk dan aas nama Bank Indonesa menerbitken SPK dan Akte F

kepada bank peaksana yang memiliki kdonggaran tarik untuk proyek
KKPA bertahap (multi years dan PIR Trans Pasca Konvers yang bedum
dicakup dengan SPK, Akte F dan Sura Aksep, aau ddam hd terjadi
pengdihan debitur (noves), sarta menerbitkan perubahan SPK dan Akte F
dan atau jadwa penarikan atau angsuran KLBI.

Mengadminisdraskan keonggaran taik dan baki debet KLBI yang tdah
didihkan dari Bank Indonesa

Meaksanakan pengawasan dan pemantauan aas penyduran KLBI di
medng-masng bank peaksana, sehingga penyduran  KLBI  dimaksud
mencapal sasaran yang telah ditentukan.

. Mdakukan koordines dengan bank peaksana, sehingga penyaluran KLBI
dimaksud mencapal sasaran akhir secara efektif dan efigen.

h. Mengupayakan...




2.

h.

Mengupayekan agar bank pdaksana dapat memenuhi  kewgibannya
kepada Bank Indonesa sesua  jangka wektu yang telah ditetapkan,
termasuk upaya penagihan terhadgp KLBI yang bdum dilunes peda saat
jauh tempo. Temasuk dadam pengetian bank pelaksana addah Bank
Beku Opeaas (BBO) dan Bank Beku Kegiaan Usaha (BBKU) atau yang

dapat dipersamakan dengan itu.

Ddam rangka pengdolaan haesl angsuran pokok KLBI, BUMN bertanggung

jawab terhadap ha-hdl sehagai berikut :

a

Mengdola hesl angsuran pokok KLBI yang diterima dai masing-mesng
bank peaksana untuk disdurkan kembdi (relending) mddui  bank
pel aksana sampal dengan jatuh tempo KLBI.

Menydurkan kembdi (relending) KLBI sebagaimana dmeksud dalam
huuf a seua dengan kim KLBI yang didihkan kepada masing-mesng
BUMN dan sesua dengan ketentuan KLBI masng-masng skim  kredit,
kecudi ketentuan yang mengdur tata cara penyediaen plafon, tata cara
pelimpahan, tata cara pelunasan, pengenaan sanks dan pelgporan.

Menggukan permohonan kepada Kantor Pusat Bank Indonesa daam ha
BUMN  Koordinator bermaksud meakukan penyesuaian  terhadap
ketentuan KLBI diluar hd-hd yang disebutkan ddam huruf adan huruf b.
Keputusan atas permohonan dimeksud disampaiken olen Bank Indonesa
secara tertulis kepada BUMN-

Mengembdikan dana angsuran KLBI yang dikdola pada sset jatuh tempo
KLBI.

Mdakukan pengamanan kredit dan meakukan konsultas mengena  ha
tersebut kepada Bank Indonesia

Menyedigkan dana pada rekening giro di Bank Indonesa minima sebesar
kumulatif angauran KLBI yang tdah diterima dan jauh tempo, pada saat
jatuh tempo KLBI.

3.BUMN ...



3. BUMN wgib menyampakan Ilgporan pekembangan penyduran  dan
pengembalian KLBI secara bulanan kepadaBank Indonesa

4. Penyesuaan terhadgp wewenang dan  tanggung jawab BUMN  daam
pengdolaan KLBI sebagamana dimeksud ddam angka 1 dan angka 2 dapat
dilakukan ddam hd BUMN tidek dapa melaksanaken sau aau  lebih
wewenang dan tanggung jawab dimaksud. Penyesuaian terssbut  dituangken
ddam Pejanjian Pengdihan Pengdolaan KLBI aitaa Bank Indonesa
dengean medng-masing BUMN aau secara tertulis antara Bank Indonesa dan
mesang-masing BUMN.

1. TATA CARA PENCAIRAN KELONGGARAN TARIK KLBI

1. Tda caa peydesaan pemohonan pencaran keonggaran taik yang tedah
dicakup dalam SPK, Akte F dan Surat Aksep, ditetapkan sebagai berikut :

a Bank pdaksana yang mash memiliki kelonggaran tarik KLBI, termasuk
kelonggaran tarik untuk proyek KKPA bertahap (multi years) dan proyek
PIR-Trans Pasca Konvers, dgpa menggukan permohonan  pencairan
kdonggaran taik KLBI sesua dengan jadwad pencaran yang teah
disgtujui Bank Indonesa

b. Khusus untuk skim KKPA bertahgp (multi years) bank peaksana harus
mencantumkan nama Kantor Pusat atau  Kantor Bank Indonesa yang
memberiken KLBI untuk proyek tersebut ddam permohonan pencairan
kelonggaran tarik.

c. PTPNM mdakukan andids aas persyaaan teknis den finandd ddam
SPK aas permohonan pencairan dimaksud, dan bertanggung jaweb aas
hesil andisis yang tdah dilakukan.

d. PT.PNM menyampaikan permohonan besata hasl andids sebagamana
tersebut pada huruf ¢ kepada Kantor Pusat atau Kantor Bank Indonesa
yang memberikan KLBI untuk proyek tersebut.

e. Bank Indoneda ...




e Bank Indonesa dapat menyetujui permohonan  pencairan  dimaksud
spanjang memenuhi pasyardan  adminidras yang mdiputi - kelengkapan
dokumen yang disyaratkan, kesesuaan dengan jadwd penaikan, dan
ketersediaan kelonggaran tarik serta program moneter Bank Indonesia.

f. Bank Indonesa medakukan pencaran kdonggaan taik KLBI dengan
caa pemindahbukuan ke rekening bank peaksana yang ada di Bank
Indonesa

. Tata cara penydesaan permohonan pencaran kelonggaran tarik KLBI  yang

belum dicakup ddam SPK penyediaan untuk Skim PIR Trans Pasca Konvers

atau SPK Induk untuk KKPA bertahap, Akte F dan Surat Aksep, ditetapkan
sebagai berikut :

a Untuk skim KKPA bertahap (multi years) :

1) PT.PNM mdakukan andids pesyadan teknis dan finandd aas
permohonan penyediaan KLBI dai  bank peaksana antara lan

mdliputi:
ad Kdengkgpan administras (SPK Fafon  Individud, Jadwa
penarikan dan pelunasan);

b) Kesesuaan jadwa penarikan;
0 Kesesuaan penyediaan KLBI per Tahun Anggaran;

d) Keersediaan kdonggaran tarik;
€ Jangkawaktu.

PT PNM bertanggung jawab atas hasl andisis dimaksud.

2 PT  PNM menyanpakan pemohonan besata hesl andigs
sebagaimana tersebut pada angka 1) kepada Kantor Pusat aau
Kantor Bank Indonesa yang menerbitkan SPK untuk  proyek
tersebut.

3) Berdasarkan permohonan dari PT PNM :

a) Bank Indonesa memeriksa kesesuaian permohonan  sebagamana
dimaksud ddam angka 2) dengan SPK Individud dan ketentuan
Bank Indonesaterkait;

b) Ddam ...



b) Ddam hd Bank Indonesa menyeujui pemohonan PT PNM

Sebaga mana dimaksud daam angka 2), maka:

i) PT PNM wagib menerbitkan SPK untuk dan aas nama Bank
Indonesa dan menerbitkan Akte F Kkepada masng-mesng
bank pdaksana yang mash memiliki  kdonggaran  taik
tersebut, dan

iNbank pdaksana wgib menerbitken Surat Aksep untuk Bank

Indonesa

b. Untuk skim PIR Trans PascaKonvers :
1) PT PNM mdakukan andids persyaratan teknis dan finendd aas

2)

permohonan penyedisan KLBI dai bank pdaksana antara  lain
mdiputi:

3

Kdengkgpan adminidras, meliputi SPK  Kebun Pasma, luas
lahan, dan jumlah petani;

b) Kesesuaanjadwd dan jumlah angauran;

K etersediaan kelonggaran tarik;

d) Penilaan cash flowpetani plasmg;

N )

Jangkawaktu; dan

Penetegpan besarnya beban  kredit kepada petani plasma yang
dihtung berdasarkan biaya sauan (unit cost). Biaya satuan terssbut
ditetgpkan oleh Pemerinteh Dagrah sgtempat sebagamana  diatur
ddam Sura Menteri Keuangan dan Menteri Negaa Perencanaan
Pembangunan Nas ond/K epala Bappenas

No. S-688/MK.017/1998 tanggal 31 Desember 1998.
S-7018/MK/12/1998

Atas hasl andids terssbut PT.PNM betindak untuk dan aas nama

Bank Indonesa menerbitken SPK dan Akte F pada masing-mesng

bank pelaksana atas nama masng-masing proyek yang bersangkutan

c. PT. PNM menyeahkan tembusan SPK dan Akte F yang teah
ditandatangani oleh bank peaksana serta adi Surat Aksep bank pdaksana
kepada Bank Indonesia.

d.Bak ...



d. Bank peaksana menggukan permohonan pencairan  kelonggaran  tarik
sesua dengan jadwa penariken proyek yang bersangkutan kepada PT.
PNM. Untuk skim PIR-Trans Pasca Konvers, permohonan  bank
peaksana untuk pencairan terssbut  didasarkan  aas rencana  dan/atau
redises konvers.

e. Khusus untuk skim KKPA bertahap (multi years), bank pelaksana harus
mencantumkan nama Kantor Pusat aau Kantor Bank Indonesa yang
memberikan KLBI untuk proyek tersebut ddam permohonan pencairan
kelonggaran tarik.

f. PT PNM mdakukan andidgs aas persyardan teknis dan finangd aas
permohonan  pencaran dimaksud, dan bertanggung jawab aas hedl
andidsyang telah dilakukan.

g PT PNM menyampakan permohonan beserta hasl andiss sebagamana
tersebut pada huruf f kepada Kantor Pusat atau Kantor Bank Indonesa
yang memberikan KLBI untuk proyek tersebut.

h. Bak Indonesa dagpat menyetujui  permohonan  pencaran  dimaksud
spanjang  memenuhi pasyaaan adminisdrad  yang mdiputi  kdengkgpan
dokumen yang disyarakan, kesesuaan dengan jadwa penaikan, dan
ketersediaan kelonggaran tarik serta program moneter Bank Indonesia

I. Bank Indonesa mdakukan pencaran kdonggaan taik KLBI dengan
caa pemindahbukuan ke rekening bank pdaksana yang ada di Bank
Indonesa

3. Untuk permohonan pencaran kdonggaran taik yang meampaui baas akhir
jadwd pencaran yang tdah disgtujui oeh Bank Indonesia, ditetgpkan
sebagal berikut :

a Bank pdaksana menggukan permohonan perubahan jadwad batas akhir
pencairan sebdlum batas akhir pencairan tersebut. Untuk skim PIR Trans
Pasca Konvers, ddam hd permohonan digukan stdah batas pengguan
permohonan pdimpahan, maeka SPK untuk proyek dimaksud tidak
berlaku;

b. PT. PNM ...



. PT PNM mdakukan andids aas permohonan terssbut dengan
memperhatikan  Laporan Pertanggungjawaban (LPJ), kebutuhan proyek,
kemampuan mengangsur, jauh tempo KLBI dan aau batas jangka waktu
pencaran;

Dadam hd permohonan dapat disetujui, PT PNM menerbitkan perubahan
SPK  jadwa penaikan dan peunasan sébdum  batas  akhir  pencairan
dimaksud;

. Ddam pemohonan pencaran kdonggaran taik, khusus untuk skim
KKPA bertahap (multi years) bank pdaksana harus mencantumkan nama
Kantor Pusat aau Kantor Bank Indonesa yang memberikan KLBI untuk
proyek tersebut;

PT PNM mdakukan andiss aas persyaraan teknis dan finangd ddam
SPK aas permohonan pencairan dimeksud, dan  bertanggung jawab atas
hesl andigsyang tdah dilakukan;

PT PNM menyampakan permohonan beserta haesl andiss sebagamana
tersebut pada huruf e kepada Kantor Pusat atau Kantor Bank Indonesa
yang memberikan KLBI untuk proyek tersebut;

., Bank Indonesa dapat menyetuyjui  permohonan  pencairan  dimaksud
spanjang memenuhi  pasyardan adminidras yang mdiputi - kelengkapan
dokumen yang disyaratkan, kesesuaan dengan jadwd penaikan, dan
ketersediaan kelonggaran tarik serta program moneter Bank Indonesiag;

Bank Indonesa meakukan pencaran kdonggaan taik KLBI  dengan
cara pemindahbukuan ke rekening bank peleksana yang ada di Bank
Indonesia

Bank Indonesa memberikan tembusan aau fotokopi atas mutas  pencairan

kdonggaran tarik KLBI untuk keperluan adminisdras Kantor BUMN, dengan
mekanisme sebagal berikut :
a Kantor BUMN yang berada ddam satu wilayah dengan Bank Indonesa

haus mengambil tembusan wakat aau fotokopi  tembusan  warkat
pembukuan mutas tersebut di Bank Indonesa.

b. Bank Indonesia ...




b.

Bank Indonesa yang tidek berada ddam sau wilayah dengan Kantor
BUMN akan mengirimkan tembusan aau fotokopi warkat pembukuan
mutas tersebut kepada Kantor BUMN.

IV. TATA CARA PENYESUAIAN BAKI DEBET DAN PEMBAYARAN
ANGSURAN

1. Penyesuaan Baki Debet untuk Skim Kredit Ussha Tani (KUT) dan Kredit
KepadaKoperasi (KKop)

a

Bank pelaksana wgib menyampakan lgporan bulanan baki debet kepada
Bank Indonesia dengan tembusan kepada Kantor PT BRI.

Bank Indonesa medakukan penyesuaian baki debet pada rekening
pinjaman KLBI masng- masing bank atas dasar |gporan tersebut.

Hasl penyesuaian baki debet dari bank pelaksana tidak dilimpahkan ke
rekening PT. BRI, karena PT. BRI tidek menydurkan kembdi (relending)
KLBI dimaksud.

Khusus untuk skim KKop dengan angsuran, pada saat jauh tempo
anguran KLBI, Bank Indonesa menyesuaikan baki debet KLBI sesua

dengan jadwa angsuran.

2. Pembayaran angsuran untuk Skim Kredit Lainnya

a

Pada szt jauh tempo angsuran KLBI, Bank Indonesa mendebet rekening
bank pelaksana yang ada di Bank Indonesa sesua dengan  jadwd
angsuran dan atau lgporan yang disampaikan oleh bank pedaksana kepada
Bank Indonesa

Bank Indonesa memindahbukukan angsuran KLBI  dimeksud  untuk
untung rekening BUMN di Bank Indonesia

Bank Indonesa memberikan tembusan aau fotokopi aas mutas  penyesuaan

baki debet KLBI untuk keperluan adminisras Kantor BUMN, dengan
mekanisme sebagal berikut :

a Kantor ...



a Kaitor BUMN yang berada ddam sau wilayah dengan Bank Indonesa
haus mengambil tembusan waka aau fotokopi tembusan warkat
pembukuan mutas tersebut di Bank Indonesa.

b. Bank Indonesa yang tidek berada ddam sau wilayah dengan Kantor
BUMN &kan mengirimkan tembusan atau fotokopi warkat pembukuan
mutas tersebut kepada Kantor BUMN.

V. TATA CARA PEMBAYARAN BUNGA KLBI

1. Skim Kredit dengan Pola Channeling

a Bank peaksana kredit progran  dengan pola channding  wgib
menyampakan kepada Bank Indonesa lgporan penerimaan bunga dari
nesbah, sesua dengan ketentuan Bank Indonesa yang mengaur mesing
masing skimkredit program.

b. Atas dasar laporan sebagamana dimeksud ddam huruf a Bank Indonesa
mendebet  rekening giro bank yang bersangkutan di Bank Indonesa
sebesar bunga yang menjadi hak Bank Indonesia

c. Ddan hd mash tedagpa bunga KLBI yang bdum dilunes pala saat
jauh tempo KLBI dan berdasarkan laporan bank pelaksana terdepat
penerimaan bunga dai nasdbah, maka Bank Indonesa akan menarik
kembadli bungayang menjadi hak Bank Indonesia

2. Skim Kredit dengan Pola Executing

a Bank Indonesa mendebet rekening giro bank pelaksana sebesar bunga
yang haus dibayakan oleh bank peaksana sesud dengan ketentuan yang
mengatur mesing- masing skim kredit program yang berlaku.

b. Penghitungan den pembebanan bunga KLBI menggunekan tanggd vduta
yang samadengan tanggd pembukuan.

VI. TATA ...



VI.

TATA CARA PELUNASAN KLBI

1. Skim Kredit dengan Pola Channeling

a

Pada saat jatuh tempo KLBI, bank peaksana wgib menyampakan kepada
Bank Indonesa laporan pembayaran angsuran dari nasdbah yang teah
diterima namun belum disstor.

Atas dasaxr lgporan tersebut, Bank Indonesia mendebet rekening giro bank
yang bersangkutan di Bank Indonesia

Pada ssat yang bersamaan Bank Indonesia mendebet rekening giro Kantor
BUMN sebesar jumlah angsuran KLBI yang teah diterima oleh Kantor
BUMN.

Ddam hd mash tedapa KLBI yang bdum dilunes pada saat jatuh
tempo KLBI, maka terhadgp ssa KLBI yang mash teutang, Bank
Indonesa akan menarik kembai KLBI berdasarkan laporan pembayaran
anguran dai nassbeh yang disampakan oleh bank peaksana setigp bulan
sampa dengan KLBI tersebut lunas aau dilakukan pembayaran atas risk
sharing. Ddam hd ini tidk pelu dlakuken penyesudan dau
perpanjangan SPK dan Surat Perjanjian Penerusan Kredit (SPPK).

2. Skim Kredit dengan Pola Executing

a

KLBI Tanpa Angsuran

Pada saat jatuh tempo KLBI, Bank Indonesa langsung mendebet rekening

giro bank pelaksana sebesar saldo baki debet KLBI yang masih terutang.

KLBI Dengan Angsuran (dengan jadwa angsuran aau penyesuaian baki

debet)

1) Pada saat jatuh tempo KLBI, Bank Indonesa langsung mendebet
rekening giro bank peaksana sebesar sddo baki debet KLBI yang
mash terutang.

2) Pada hai yang sama Bank Indonesa mendebet rekening giro Kantor
BUMN sfbesr jumlah angsuran KLBI yang tdah diteima deh
Kantor BUMN.



3. Pdunasan Sebdum Jatuh Tempo

a 1) Ddan hd bak pdaksana akan mdunas KLBI Dengan Angsuran
sbdum jauh tempo, atau proyek yang dibiaya oleh KLBI Dengan
Angsuran  didihkan kepada Badan Penyehatan Perbankan Nasond
(BPPN), maka Bank Pdaksana harus memberitahukan hd tersebut
kepada Bank Indonesa dengan tembusan kepada Kantor BUMN,
paing lambat 14 (empa beas) hari kdender terhitung sgak  tanggd
pdunasan aau pengdihan dimaksud.

Lagporan dimaksud sekurang-kurangnya memuat  infoomes mengena
tanggd pdunasan aau pengdihen, nama skim, nama proyek, nomor
SPK, dan jumlah KLBI yang dilunes aau didihkan.

2) Atas dasar pemberitehuan dimaksud, Bank Indonesa mendebet
rekening gro bank peaksana sebesar baki debet KLBI yang dilunas
sebelum jatuh tempo atau yang diadihkan kepada BPPN.

3) Jumlah angsuran pokok KLBI yang telah diterima olen Kantor BUMN
akan didebet oleh Bank Indonesia pada saat jatuh tempo KLBI.

b. 1) Ddam hd proyek yang dibiaya olen KLBI Dengan Angsuran
dibatdkan oleh Bank Indonesa karena adanya pdanggaran ketentuan
dau ha-hd lan yang depat menyebabkan batanya SPK, meka Bank
Indonesa mendebet rekening giro bank pelaksana sebesar baki  debet
KLBI yang dibatalkan.

2) Jumlah angsuran pokok KLBI yang telah diterima oleh Kantor BUMN
didebet oleh Bank Indonesia pada saat jatuh tempo KLBI.

C. Atas dana angauran KLBI yang tdah dikdola BUMN untuk skim-skim

kredit yang dipercepa peunasannya sebagamana dimeksud ddam  huruf

a dan b terssbut, maka Bank Indonesa menerbitkan Surat Kuasa kepada

BUMN untuk mengeolaangsuran yang teah diterima olen BUMN.

Surat Kuasa dimaksud memudt:

1) Nomor SPK;



2) Bank pdaksang;

3) Skimkredit;

4) Namadebitur;

5) Jumlah angauran KLBI yang telah diterimaBUMN; dan
6) Tanggd jatuh tempo KLBI.

d. 1) Ddan hd bak pdeksana mdunas KLBI Tanpa Angsuran ssbedum
jauh tempo aau proyek yang dibiaya oleh KLBI Tanpa Angsuran
didihkan kepada BPPN, maka bank pelaksana harus memberitahukan
ha terssbut kepada Bank Indonesa dengan tembusan kepada Kantor
BUMN, pding lambat 14 (empat bedas) hai kaender terhitung sgak
tanggd pelunasan atau pengdihan dimaksud.

2) Atas dasar pemberitehuan dimaksud, Bank Indonesa mendebet
rekening giro bank pelaksana sebesar baki debet KLBI .

4. Bank Indonesa memberiken tembusan atau fotokopi aas mutad penarikan
KLBI yang tdah jauh tempo atau peunasan KLBI ssbdum jatuh tempo,
untuk keperluan adminisras  Kantor  BUMN, dengan mekanisme ssbaga
berikut :

a Kantor BUMN yang berada ddam satu wilayah dengan Bank Indonesa
haus mengambil tembusan warkat aau fotokopi tembusan  warkat
pembukuan mutas tersebut di Bank Indonesa

b. Bak Indonesa yang tidek berada ddam sau wilayah dengan Kantor
BUMN a&an mengirimkan tembusan aau fotokopi warkat pembukuan
mutas tersebut kepada Kantor BUMN Koordinator.

VIl. PENYALURAN KEMBALI ANGSURAN KLBI OLEH BUMN
KOORDINATOR (RELENDING)

1. Ddan rangka pengdolaan angsuran KLBI, BUMN wgib menyampakan
rencana penyduran kembdi (relending) angsuran pokok KLBI yang

dikdolanya ...



dikdolanya kepada Bank Indonesa untuk 1 (satu) tahun anggaran
berikutnya berdasarkan besarnya angsuran KLBI yang akan diterima dan
dgpat dikdola sdama 1 (sau) tahun anggaran terssbut. Rencana
penyduran  (business plan) dimaksud sekurang-kurangnya  menyebutkan
rencana besarnya kredit yang akan disdurkan.

. Rencana besanya KLBI yang é&an dsdukan kembdi  (relending)
skurang-kurangnya 90 % (sambilan puluh  per sgaus) dai  jumlah
anguran KLBI yang akan diterima odleh masng-masng BUMN pada tahun
aggaan yag besangkutan, sstdah  memperhitungkan  pdunesan KLBI
pada tahun yang bersangkuten dan sddo angsuran KLBI pada tahun
sebdumnya

. BUMN wgib mewyampakan rencana penyduran kembdi  KLBI
(relending) sebagamana dimeksud ddam angka 1, pding lambat 1 (satu)
bulan ssbedum tahun anggaran berikutnya dimulai, dan disampaikan kepada
Bank Indonesiacq. Biro Kredit.

. Rencana penyaduran kembdi KLBI (relending) sebagamana dimaksud
ddam angka 2 dgpat diubah, dan perubahan rencana tersebut pding lambat
harus diterima Bank Indonesa 6 (enam) bulan ssbdum  berakhirnya tahun
anggaran yang bersangkutan.

. Ddam hd BUMN merencanakan untuk menyadurkan KLBI sebesar kurag
dai 90 % (sembilan puluh per seratus) dari angsuran pokok KLBI yang
akan diteima pada téhun anggaan yang besangkutan, meka, Bank
Indonesa menarik KLBI yang direncanakan tidek akan disdurkan.

. Penyaduran kembdi KLBI (relending) oleh BUMN harus sesua dengan
rencana penya uran yang disampaikan olen BUMN kepada Bank Indonesia

. Atas dasr lgporan bulanan untuk pods  akhir tahun anggaran  yang
disampakan oleh BUMN, Bank Indonesa akan mengevduas redisas
penyduran  kembdi KLBI (relending) yang dilakukan oleh BUMN
Koordinator dibandingkan dengan rencana penyduran (business plan) yag
telah disampaikan.

8. Penyduran...



8. Penyduran kembdi KLBI (relending) oeh BUMN haus untuk tujuen
kredit atau pembiayaan dan sesua dengan ketentuan masng-mesng kim
kredit sertaskim KLBI yang didihkan kepada masing-masing BUMN.

9. Ketentuan penyduran kembdi KLBI (relending) haus sesua dengan
ketentuan  masngmasng skim  kredit  dikecudikan  untuk  ketentuan
mengena tata caa penyediaan plafon, tata cara pdimpahan, tata cara
ppel unasan, pengenaan sanks dan pelgporan.

BUMN bewenang mengaiur tata cara penyediaan plafon, tata caa

pdimpahan, taa cara pdunasan, pengenaan sankd dan  pelgporan  untuk

keperluan penyduran kembdi (relending).

10.Perubahan atau penyesudan ketentuan sebagamana dimaksud ddam  angka
8 dan 9 tidak menunda pelaksanaan pembayaran kembai KLBI kepada
Bank Indonesia pada saat jatuh tempo angsuran KLBI.

11.Ddam hd dipelukan penyesuaian ketentuan pemberian KLBI di luar hd-
hd sbegamana dimeksud ddam angka 9, BUMN haus menggukan
permohonan penyesuaian ketentuan kepada Bank Indonesia
Bank Indonesa menyampakan  persstujuan atau pendlekan  das
permohonan penyesuaian ketentuan tersebut secaratertulis kepada BUMN.

12Khusus untuk PT PNM, sdan untuk keperluan eskdas kebun, ketentuan
penyduran kembdi angsuran pokok KLBI sesua dengan skim KLBI yang
didihkan kepada masng-masng BUMN Koordinator, dikecudikan untuk

Kim:

a) Perkebunan Besar Swasta Nasiond (PBSN),

b) Kredit Invesas Pengembangan Perkebunan dengan Pola Perusshaan
Inti Rakya (PIR) yang dikatkan dengan program transmigras (PIR-
Trans) PraKonvers dan Pasca Konvers, serta

c) kredit kepada Koperas Primer untuk Anggotanya dengan Pola
Pausheen Ini  Rekyat Trangmigras ddam  rangka pembukaan
Pemukiman Tranamigrad Bau di Kawasan Timur Indonesa (KKPA

PIR-Trans),



VIII.

13.

mengingat penyediaan kredit baru bagi ketiga skim kredit terssbut sudah
tidek dimungkinkan lagi dan pemberian KLBI terssbut hanya merupakan
pelaksanaan dari komitmen KLBI.

Pada saat jatuh tempo KLBI, Bank Indonesa akan mendebet rekening
BUMN d Bank Indonesa sebesar jumlah KLBI yang dikdola oleh
BUMN. BUMN wgib menyediakan dana pada rekening giro yang ada di
Bank Indonesa minimd sdbesr kumulaif angauran KLBI yang dikdola
dan jatuh tempo dimaksud.

PELAPORAN

Bank pdaksana wgib menyampakan laporan kepada Bank Indonesa
seua  dengan ketentuan yang  berleku  untuk mesing-masng  skim - kredit
program, dengan tembusan kepada Kantor BUM N.

Kantor Pusat PT BTN dan PT PNM sebaga BUMN wagjib menyampaikan
laporan bulanan kepada Bank Indonesa c.g. Biro Kredit aas penerimaan
angran  KLBI yang tdah diteima dan pengdolaen angsuran tersebut
dengan format ssbagamana lampiran 3, dan pding lambat diterima Bank
Indonesatanggd 15 bulan berikutnya

SANKSI

1.

Pdanggaan das kewgiban BUMN untuk menyampaikan  rencana
penyaduran kembdi angsuran pokok KLBI pding lamba 1 (satu) bulan
sbdum dimulainya téhun anggaan beikutnya ssbegamana diatur  ddam
butir VI1.3 dikenakan sanks kewgjiban membayar sebesar Rpl.000.000,00
(satu jutarupiah) setigp keterlambeatan.

Bank Indonesa c.g. Biro Kredit akan medaksanakan sanks sebagamana
dimeksud dadam angka 1 dengan mendebet rekening giro BUMN di Bank
Indonesia

3. Pdanggaran...



3. Pdanggaan aas kewgiban BUMN untuk menydurkan kembai angsuran
pokok KLBI yang dikdola BUMN yang bersangkutan sesua  dengan
rencana penyduran yang tdah disampakan kepada Bank Indonesa
sbagamana  digur ddam butir  VIIL.6. dikenakan sanks berupa tidak
dilimpahkannya angsuran KLBI yang diterima dai Bank Pdaksana kepada
BUMN ssbesar jumlah KLBI yang tidek disdurkan sesua dengan rencana
penyduran yang telah disampaikan ke Bank Indonesa

4. Pdanggaan aas ketentuan bahwa BUMN dilarang menydurken kembdi
anguran KLBI yang dkdoanwya sdan untuk kredit aau pembiayaen
Ssbagaimana distur daam butir VII.8. dikenakan sanks berupa penarikan
kembdi angsuran KLBI yang disdurkan diluar tujuan kredit aau
pembigyaan sarta sanks kewgiban membayar sebesr suku bunga SBI 1
(sau) bulan hedl ldang terakhir dikdikan jumlah KLBI yang disdurkan
diluar tujuan kredit atau pembiayaan.

5. Sanks kewgiban membaya sbagamana dimeksud ddam angka 4
dhtung sgak tanggd KLBI disdurken di  luar tujuen kredit atau
pembiayaan terssbut sampa dengan KLBI tersebut ditarik oleh Bank
Indonesa daau sampa dengan peanggaran  dimeksud dihentiken  oleh
BUMN.

6. Pdanggaan aas kewgiban BUMN untuk menyadurken KLBI  sesua
dengan ketentuan dan skim KLBI yang didihkan kepada masing-mesng
BUMN sebagaimana diatur daam butir VII.8. dikenakan sanks berupa
tidek dilimpahkannya angsuran KLBI dai Bank Pdaksana yang seharusya
dgpat dikdola olen BUMN sebesr KLBI yang tidek disdurken sesua
ketentuan dan skim KLBI.

7. Pdanggaran aas kewgiban BUMN untuk menyedisken dana pada
rekening giro BUMN vyang ada di Bank Indonesa sdhesr kumulatif

anguran KLBI yang terutang pada saat jatuh tempo KLBI sebagamana
diatur daam butir VI1.13, dikenakan sanks kewgjiban membayar sebesar



suku bunga SBI 1 (satu) bulan hesl ldang terakhir dikdiken jumlah KLBI
yang tautang. Sanks kewgiban membayar tersebut dihitung sgak tanggd
KLBI tersebut jatuh tempo sampa dengan tersedianya dana dimeksud pada
rekening giro BUMN di Bank Indonesa sebagamana diinformasikan
secaratertulisolen BUMN kepada Bank Indonesia.

8. Pdanggaan aas kewgiban BUMN untuk menyampaikan lgporan bulanan
agar diterima Bank Indonesa pding lamba tanggd 15 bulan berikutnya,
dikensken sanks adminidratif berupa kewgiban membayar sebesr
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) untuk setigp keterlambatan

9. Pdanggaan aas kewgiban bank peaksana untuk meaporkan pelunasan
KLBI yang dipercepa sebagamana digur dadam butir VI.3a dan butir
Vid. dikenskan sanks kewgiban membayar sebesr suku bunga SBI
jangka wektu 1 (sau) bulan hesl ldang terakhir dikdikan angsuran KLBI
yang dilunas lebih cepat, yang dihitung sgak tanggd peunasan lebih cepat
sanpa dengan tanggd lgpaan disampakan ke Bank Indonesa  Sanks
dimaksud dibebankan Bank Indonesia kepada rekening giro bank yang ada
di Bank Indonesia

10.Pdanggaran oleh bank pelaksana atas ketentuan sebagaimana diatur daam
Sura Keputusan dan Sura Edaran masingmesing skim  kredit program,
bank pdaksana dikenskan sankd sesua dengan  ketentuan  masing-mesing
skim kredit program yang berlaku.

X. PENUTUP
1. Dengan berlakunya Surat Edaran ini, meka ketentuan mengena Pdaksaneen
Pengdihan  Pengdolaen  Kredit  Likuiditas  Bank Indonesa Ddam
Rangka Kredit Program sebagamana diatur ddam SE No. 2/5/DKr tangggd
11 Februari 2000, dinyatakan tidak berlaku.
2. Ketentuan ddam Surat Edaran ini berlaku sgak tanggd 18 November 2003.



Aga sHigp orang mengdahuinya memeintahkan pengumumaen  Surat
ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesa

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,

RATNA E AMIATY
KEPALA BIRO KREDIT

BKr

Edaran



